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PENGARUH EDUKASI MEDIA BOOKLET TERHADAP PERILAKU 

REMAJA PUTRI DALAM MENJAGA KESEHATAN REPRODUKSI DI 

SMAN 3 BANGKALAN 
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ABSTRAK  

Kesehatan reproduksi adalah keadaan sehat secara fisik, mental, dan sosial yang berkaitan 

dengan sistem, fungsi, dan proses reproduksi. Berdasarkan studi pendahuluan di SMA Negeri 

3 Bangkalan,  Rendahnya perilaku remaja putri dalam mencari informasi tentang Kesehatan 

reproduksi 30%. Sebagian siswi masih belum memahami pentingnya menjaga kesehatan 

reproduksi, menjaga kebersihan reproduksi. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh 

media booklet terhadap perilaku remaja putri dalam menjaga kesehatan reproduksi. 

Desain penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan Pre-

Experimental One Group Pretest–Posttest Design. Variabel independen dalam penelitian ini 

adalah edukasi kesehatan reproduksi melalui media booklet, sedangkan variabel dependen 

adalah perilaku remaja putri dalam menjaga kesehatan reproduksi yang meliputi pengetahuan, 

sikap, dan tindakan. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner, kemudian dianalisis 

menggunakan uji statistik Wilcoxon, penelitian ini sudah melalui kelaikan etik NO: 

3246/KEPK/UNIV-NHM/EC/IV/2026. 

Berdasarkan uji statistic wilcoxon diperoleh nilai P-Value (0,000)<(0,05) yang menjukkan 

adanya peningkatan pengetahuan, sikap, dan tindakan setelah diberikan edukasi media booklet.  

Kata Kunci : Kesehatan Reproduksi, Remaja putri, pengetahuan,sikap, tindakan. 
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THE EFFECT OF BOOKLET MEDIA EDUCATION ON THE BEHAVIOR 

OF ADOLESCENTS GIRL IN MAINTAINING REPRODUCTIVE HEALTH 

AT SMAN 3 BANGKALAN 
Andini Maulidiningsih1, Bdn.Lelly Aprilia Vidayati,S.SiT.,M.Kes2 

1) S1 Midwifery students of Universitas Noor Huda Mustofa 

2) Midwifery lecturer of Universitas Noor Huda Mustofa 

Email : andininingsih732@gmail.com 
 

ABSTRACT 

Related to the reproductive system, its functions, and reproductive processes. Based on 

a preliminary study conducted at SMAN 3 Bangkalan, 30% of female adolescents 

demonstrated low behavior in seeking information about reproductive health. Some students 

also had limited understanding of the importance of maintaining reproductive health and 

practicing proper reproductive hygiene. This study aimed to analyze the effect of booklet-

based educational media on the reproductive health behavior of female adolescents 

This study employed a quantitative method using a Pre-Experimental One-Group 

Pretest–Posttest Design. The independent variable was reproductive health education 

delivered through a booklet, while the dependent variable was adolescent girls' reproductive 

health behavior, which included knowledge, attitudes, and practices. Data were collected 

using a questionnaire and analyzed using the Wilcoxon signed-rank test. This study received 

ethical approval from the Ethics Committee under approval number 3246/KEPK/UNIV-

NHM/EC/IV/2026. 

The results of the Wilcoxon signed-rank test showed a p-value of 0.000 (< 0.05), 

indicating significant improvements in participants' knowledge, attitudes, and practices after 

receiving reproductive health education through the booklet. 

Keywords: Reproductive Health, Adolescent Girls, Knowledge, Attitudes, Practices. 
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PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan 

fase transisi kritis dari masa kanak-

kanak menuju dewasa yang ditandai 

dengan perubahan fisik, psikologi, 

emosional, dan sosial yang 

berlangsung secara cepat. Pada fase 

tersebut, remaja mulai membentuk 

identitas diri, mengembangkan 

kemampuan mengambil keputusan, 

serta memiliki keingintahuan yang 

tinggi, termasuk kesehatan 

reproduksi dan fungsi organ 

reproduksi (WHO, 2023). Namun, 

perjalanan perkembangan ini sering 

kali tidak disertai pengetahuan yang 

memadai tentang kesehatan 

reproduksi, perilaku seksual sehat, 

dan risiko yang menyertai. (Devi, 

2021) 

Berdasarkan data (WHO 

2023) melaporkan bahwa sekitar 21 

juta remaja perempuan berusia 15–

19 tahun mengalami kehamilan 

setiap tahunnya dan bahkan lebih 

dari separuhnya terjadi tanpa 

perencanaan. Kehamilan remaja 

berkaitan dengan risiko tinggi 

komplikasi obstetri seperti 

eklampsia, perdarahan postpartum, 

infeksi pasca persalinan, hingga 

kelahiran prematur. Dampaknya 

tidak hanya dirasakan ibu, tetapi 

juga bayi, yang lebih berisiko lahir 

dengan berat badan rendah, 

malnutrisi, serta keterlambatan 

perkembangan. Di tingkat nasional, 

Indonesia masih menghadapi angka 

kehamilan remaja sekitar 48 per 

1.000 perempuan usia 15–19 tahun 

(Kemenkes RI, 2023), menandakan 

bahwa edukasi reproduksi belum 

berjalan optimal dan berdasarkan 

data    SDKI dan KRR tahun 2012 

tingkat pengetahuan   remaja 

tentang kesehatan reproduksi     

tergolong masih rendah  dengan  

Hasil  (75,6%) remaja perempuan 

usia 15 -19  tahun  di Indonesia 

belum memiliki pengetahuan yang 

cukup mengenai kesehatan 

reproduksi. 

Berdasarkan hasil survey 

sosial ekonomi nasional 

(SUSENAS) kor 2020 Provinsi 

Jawa Timur menempati peringkat 

ketiga angka pernikahan dini 

tertinggi di Indonesia yaitu sebesar 

(10,85%) dari total 64.211 kasus 

(Desiyanto, 2022). Sementara itu, 

Dinas Pemberdayaan Perempuan 

dan Perlindungan Anak (PPA) pada 

tahun 2025 mencatat 814 kasus 

kekerasan dan eksploitasi seksual 

pada remaja usia 13–17 tahun 

(2,53%).  

Berdasarkan studi 

pendahuluan pada 10 remaja putri di 

SMA 3 Bangkalan pada 21 

november 2025, diperoleh bahwa 

mayoritas responden memiliki 

pengetahuan yang baik tentang 

kesehatan reproduksi, yaitu 9 

responden (90%) mereka mampu 

menjelaskan pentingnya menjaga 

kebersihan organ reproduksi, 

memahami masa remaja, serta 

mengetahui cara pencegahan 

infeksi menular seksual, sementara 

1 responden (10%) memiliki 

pengetahuan cukup. Sementara 

Aspek sikap, 9 responden (90%) 

menunjukkan sikap negatif masih 

malu membicarakan kesehatan 

reproduksi dan menganggap 

mengganti pembalut secara teratur 

belum terlalu penting dan 1 

responden sikap positif (10%). Pada 

aspek tindakan, hanya 4 responden 

(40%) yang sudah menerapkan 

perilaku kesehatan reproduksi yang 

baik, seperti menjaga kebersihan 

area kewanitaan, dan menghindari 

penggunaan bersama barang 

pribadi. Sebanyak 3 responden 

(30%) memiliki tindakan cukup, 



 

sedangkan 3 responden (30%) 

lainnya masih menunjukkan 

perilaku kurang, misalnya tidak 

rutin mencari informasi kesehatan 

penyakit menular seksual atau 

kurang konsisten menjaga 

kebersihan organ reproduksi.  

Sementara itu, berdasarkan 

catatan Pengadilan Agama 

Bangkalan dari awal tahun 2025 

hingga November mencatat 68 

kasus pernikahan dini yang 

mencapai (21%), serta kasus HIV 

sebanyak 2 orang (2%) yang tercatat 

oleh Puskesmas Bangkalan pada 

awal tahun hingga bulan november 

ini. 

Faktor kurangnya perilaku 

menjaga kesehatan reproduksi 

mengenai seksualitas masih 

dianggap tabu. Banyak orang tua 

merasa canggung, takut, atau tidak 

siap memberikan informasi yang 

benar mengenai pubertas maupun 

seksualitas kepada anak mereka. 

kurangnya pengetahuan remaja bisa 

meningkatkan resiko perilaku 

seksual di lingkup remaja (Yaroh & 

Herawati, 2020).  dan kurangnya 

mencari informasi dari teman 

sebaya, media sosial, dan internet 

yang kurang akurat atau sesuai 

dengan konteks perkembangan 

mereka (Mutmainah, 2023).  Serta 

kurangnya dukungan keluarga yang 

kurang komunikatif (Thaha & Yani, 

2021) 

Dampak terjadinya masalah 

kesehatan reproduksi berpotensi 
dapat meningkatkan resiko perilaku 

seksual pranikah, kehamilan tidak 

diinginkan, aborsi, dan paparan 

infeksi menular seksual termasuk 

HIV/AIDS. Selain dampak fisik, 

ketidaksiapan emosional dan sikap 

negatif terhadap edukasi juga dapat 

menimbulkan masalah psikologis 

seperti kecemasan dan stres. 

Pemgaruh lingkungan seperti teman 

sebaya, konten pornografi, 

kurangnya peran keluarga, serta 

minimnya edukasi yang 

berkesinambungan turut 

memperburuk perilaku reproduksi 

remaja (Rotinsulu, 2022)  

Pendidikan kesehatan 

merupakan upaya untuk mengubah 

perilaku kesehatan sesorang. 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan (Zhasmita, 2023),  bahwa 

terjadi  peningkatan pengetahuan 

dari 70% ke 100% menggunakan 

media booklet. Oleh karna itu, 

diperlukan media edukasi yang 

mampu memberikan materi secara 

menarik, jelas, dan mudah untuk 

dipahami remaja. Paling efektif 

yaitu menggunakan media booklet. 

Booklet merupakan media cetak 

berbentuk buku kecil yang berisi 

kombinasi teks dan ilustrasi.  

Booklet memiliki kelebihan, 

yaitu: mudah dibawa, dapat dibaca 

kapan saja, tidak menimbulkan rasa 

malu seperti menonton video, dapat 

dibaca berulang-ulang, serta sangat 

cocok untuk karakteristik belajar 

visual remaja (Pati & Nani, 2024). 

Booklet juga dapat membantu 

remaja memahami konsep yang 

rumit dengan cara yang sederhana, 

sekaligus meningkatkan motivasi 

mereka untuk menerapkan perilaku 

positif dalam menjaga kesehatan 

reproduksi. Mengingat masih 

tingginya masalah kesehatan 

reproduksi remaja, keterbatasan 

sumber informasi yang jelas, serta 

kurangnya media edukasi yang 

sesuai di lingkungan sekolah, 

penelitian ini memiliki urgensi  

untuk dilakukan.  

Tujuan penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian edukasi 

melalui media booklet terhadap 



 

perilaku remaja putri dalam 

menjaga kesehatan reproduksi, 

sehingga dapat menjadi salah satu 

alternatif intervensi yang mudah 

diterapkan dan berpotensi 

meningkatkan pemahaman serta 

perilaku sehat pada remaja putri di 

SMA 3 Bangkalan. 

METODE 

1. Hasil Data Umum 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Remaja 

Putri di SMAN 3 Bangkalan 

Karakteristik 

responden  
Frekuensi  Persentase 

Usia  

15-16 tahun 

17-18 tahun 

 

36 

48 

 

42,9 

57,1 

TOTAL  84 100,0 

Sumber Data Primer 2026 

Berdasarkan Tabel 4.1 distribusi 

Frekuensi Remaja Putri di SMAN 3 

Bangkalan di atas menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden berada pada 

rentang usia 17–18 tahun yaitu sebanyak 48 

orang (57,1%). 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi 

Pengetahuan Remaja Putri Sebelum dan 

sesudah diberikan Media Edukasi 

Booklet 

Data primer 2026 

Berdasarkan tabel 2 Distribusi 

Pengetahuan Remaja Putri sebelum 

Diberikan Media Edukasi Booklet di 

SMAN 3 Bangkalan diatas menunjukkan 

bahwa dari 84 responden sebelum di 

berikan booklet hampir seluruhnya 

pengetahuan cukup yaitu sebanyak 73 

orang (86,9%). 

Tabel 3 Distribusi Pengetahuan Remaja 

Putri sesudah Diberikan Media Edukasi 

Booklet di SMAN 3 Bangkalan 

Data primer 2026 

Berdasarkan tabel 3 Distribusi 

Pengetahuan Remaja Putri sesudah 

Diberikan Media Edukasi Booklet di 

SMAN 3 Bangkalan diatas menunjukkan 

bahwa dari 84 responden sesudah di 

berikan booklet hampir seluruhnya 

pengetahuan baik yaitu sebanyak 72 orang 

(85,7%). 

Tabel 4 Distribusi sikap Remaja Putri 

sebelum Diberikan Media Edukasi 

Booklet di SMAN 3 BANGKALAN 

Data primer 2026 

Berdasarkan tabel 4 diatas 

menunjukkan bahwa dari 84 responden 

sebelum di berikan booklet hampir 

seluruhnya sikap cukup yaitu sebanyak 70 

orang (83,3%). 

Tabel 5 Distribusi sikap Remaja Putri 

sesudah Diberikan Media Edukasi 

Booklet di SMAN 3 BANGKALAN 

Data primer 2026 

Berdasarkan tabel 5 diatas 

menunjukkan bahwa dari 84 responden 

sesudah di berikan booklet hampir 

Pengetahuan 

remaja 
Frekuensi  Persentase 

Baik 1 1,2 

Cukup  73 86,9 

Kurang 10 11,9 

TOTAL  84 100 

Pengetahuan 

remaja 
Frekuensi Persantase 

Baik 72 85,7 

Cukup 11 13,1 

Kurang 1 1,2 

TOTAL 84 100 

Sikap remaja Frekuensi  Persentase 

Baik 9 10,7 

Cukup  70 83,3 

Kurang 5 6,0 

TOTAL  84 100 

Sikap remaja Frekuensi  Persentase 

Baik 64 76,2 

Cukup  20 23,8 

Kurang 0 0 

TOTAL  84 100 



 

seluruhnya sikap baik yaitu sebanyak 64 

orang (76,2%). 

diatas menunjukkan bahwa dari 84 

responden sebelum di berikan booklet 

hampir seluruhnya sikap cukup yaitu 

sebanyak 70 orang (83,3%). 

Tabel 6 Distribusi Tindakan Remaja 

Putri sebelum Diberikan Media Edukasi 

Booklet di SMAN  3 BANGKALAN 

Data Primer 2026 

Berdasarkan tabel 6 diatas 

menunjukkan bahwa dari 84 responden 

sebelum di berikan booklet hampir 

seluruhnya tindakan cukup yaitu sebanyak 

67 orang (83,3%). 

Tabel 7 Distribusi Tindakan Remaja 

Putri sesudah Diberikan Media Edukasi 

Booklet di SMAN 3 BANGKALAN 

Data primer 2026 

Berdasarkan tabel 7 diatas 

menunjukkan bahwa dari 84 responden 

sesudah diberikan booklet sebagian besar 

tindakan baik yaitu sebanyak 55 orang 

(64,6%). 

Tabel 8 Pengaruh Media Edukasi 

Booklet Terhadap Pengetahuan Remaja 

Putri Dalam Menjaga Kesehatan 

Reproduksi di SMAN 3 BANGKALAN 

 

 

 

 

 

Data Primer 2026 

Berdasarkan hasil tabel 8 

Pengetahuan pada remaja putri pada saat 

Pre Test didapatkan hamper seluruhnya 

pengetahuan cukup yaitu sebanyak 73 

orang (86,9%), setelah dilakukan 

pemberian booklet kemudian dilakukan 

penilaian Post Test shampir seluruhnya 

remaja putri pengetahuan baik yaitu 

sebanyak 72 orang (85,7%).  

untuk mengtahui pengaruh media 

booklet terhadap perilaku remaja putri 

dalam menjaga kesehatan reproduksi maka 

dilakukan uji statistic wilxocon dengan 

menggunakan program SPSS diperoleh p-

value < ɑ (0,000 < 0,05), maka H1 diterima 

artinya ada pengaruh pengetahuan sesudah 

diberikan media booklet terhadap perilaku 

remaja putri dalam menjaga kesehatan 

reproduksi 

Tabel 9 Pengaruh Media Edukasi 

Booklet Terhadap Sikap Remaja Putri 

Dalam Menjaga Kesehatan Reproduksi 

di SMAN 3 BANGKALAN 

 

 

 

 

Data Primer 2026 

Berdasarkan hasil tabel 9 Sikap 

pada remaja putri pada saat Pre Test 

didapatkan hamper seluruhnya sikap cukup 

yaitu sebanyak 70 orang (83,3%), setelah 

dilakukan pemberian booklet kemudian 

dilakukan penilaian Post Test hampir 

seluruhny remaja putri sikap baik yaitu 

sebanyak 64 orang (76,2%) 

untuk mengtahui pengaruh media 

booklet terhadap perilaku remaja putri 

dalam menjaga kesehatan reproduksi maka 

dilakukan uji statistic wilxocon dengan 

menggunakan program SPSS diperoleh p-

value < ɑ (0,000 < 0,05), maka H1 diterima 

artinya ada pengaruh sikap sesudah 

Tindakan 

remaja 
Frekuensi  Persentase 

Baik 4 4,8 

Cukup  67 79,8 

Kurang 13 15,5 

TOTAL  84 100 

Tindakan 

remaja 
Frekuensi  Persantase 

Baik 55 64,6 

Cukup  27 32,9 

Kurang 2 2,4 

TOTAL  84 100 



 

diberikan media booklet terhadap perilaku 

remaja putri dalam menjaga kesehatan 

reproduksi. 

Tabel 10 Pengaruh Media Edukasi 

Booklet Terhadap Tindakan Remaja 

Putri Dalam Menjaga Kesehatan 

Reproduksi di SMAN 3 BANGKALAN 

 

 

 

 

 

Data Primer 2026 

Berdasarkan hasil tabel 4.10 

Tindakan pada remaja putri pada saat Pre 

Test didapatkan hampir seluruh tindakan 

cukup yaitu sebanyak 67 orang (79,8%), 

setelah dilakukan pemberian booklet 

kemudian dilakukan penilaian Post Test 

sebagian besar remaja putri tindakan baik 

yaitu sebanyak 55 orang (65,5%) 

untuk mengtahui pengaruh media 

booklet terhadap perilaku remaja putri 

dalam menjaga kesehatan reproduksi maka 

dilakukan uji statistic wilxocon dengan 

menggunakan program SPSS diperoleh p-

value < ɑ (0,000 < 0,05), maka H1 diterima 

artinya ada pengaruh tindakan sesudah 

diberikan media booklet terhadap perilaku 

remaja putri dalam menjaga kesehatan  

PEMBASAHAN  

Gambaran Pengetahuan Remaja Putri 

Dalam Menjaga Kesehatan Reproduksi 

Sebelum dan Sesudah Diberikan Media 

Edukasi Booklet 

Berdasarkan Dari hasil penelitian  

pada 84 siswi di SMAN 3 Bangkalan 

didapatkan bahwa sebagian besar siswi 

memiliki pengetahuan cukup. Berdasarkan 

hasil rekapitulasi kuesioner sebelum 

diberikan media edukasi booklet, skor 

terendah terdapat pada pernyataan no 2 dan 

4 mengenai pengertian dan mekanisme 

fungsi organ reproduksi Perempuan. Hasil 

tersebut mengindikasikan bahwa sebagian 

besar remaja putri masih memiliki 

keterbatasan pengetahuan menangani 

pengertian kesehatan reproduksi. Kondisi 

ini disebabkan oleh kurangnya akses 

informasi kesehatan reproduksi yang benar 

dan terpercaya, serta masih rendahnya 

komunikasi antara remaja dengan orang tua 

maupun tenaga kesehatan terkait masalah 

kesehatan reproduksi. Selain itu, topik 

kesehatan reproduksi sering dianggap 

sebagai hal yang sensitif sehingga remaja 

cenderung merasa malu untuk bertanya atau 

mencari informasi lebih lanjut mengenai 

cara mengatasi masalah kesehatan 

reproduksi yang dialaminya. Peneliti 

berpendapat bahwa rendahnya skor pada 

pernyataan mengenai pengertian dan 

mekanisme fungsi organ reproduksi 

Perempuan menunjukkan bahwa remaja 

putri di SMA Negeri 3 Bangkalan masih 

membutuhkan edukasi yang lebih 

komprehensif mengenai kesehatan 

reproduksi. Meskipun sebagian responden 

telah mengetahui cara mengatasi masalah 

kesehatan reproduksi, mereka masih 

mengalami kesulitan dalam memahami 

pengertian dan mekanisme fungsi organ 

reproduksi Perempuan. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengetahuan yang 

dimiliki remaja masih bersifat dasar dan 

belum sampai pada kemampuan untuk 

menerapkan informasi tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan 

penelitian (Widayati 2023) rendahnya 

pengetahuan remaja mengenai pengertian 

dan mekanisme fungsi organ reproduksi 

Perempuan dipengaruhi oleh kurangnya 

edukasi kesehatan reproduksi yang 

diberikan secara berkelanjutan baik di 

lingkungan keluarga maupun sekolah. 

Remaja yang tidak memperoleh informasi 

yang memadai cenderung memiliki 

pemahaman yang kurang mengenai upaya 

pencegahan dan penanganan masalah 

kesehatan reproduksi Penelitian ini juga 

sejalan dengan (Handayani, 2022) yang 

menyatakan bahwa pengetahuan kesehatan 

reproduksi yang kurang akan berdampak 



 

pada sikap dan perilaku seksual yang 

negatif pada remaja atau mendukung 

kehamilan tidak diinginkan dan sumber 

informasi yang tidak tepat, seperti 

informasi dari teman sebaya dan media 

sosial yang tidak tervalidasi, dapat 

menyebabkan kesalahan pemahaman 

remaja mengenai kesehatan reproduksi. 

Setelah diberikan media edukasi booklet, 

hampir seluruh remaja putri memiliki 

pengetahuan baik yaitu (87,5%) 

berdasarkan hasil rekapitulasi kuisioner 

setelah diberikan intervensi skor tertinggi 

berada di pernyataan 5 mengenai 

perkembangan dan pertumbuhan remaja. 

Hal ini menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan kesehatan reproduksi setelah 

pemberian edukasi menggunakan booklet. 

Remaja putri menjadi lebih memahami 

perkembangan dan pertumbuhan remaja. 

Peningkatan pengetahuan tersebut terjadi 

karena booklet menyajikan informasi 

secara ringkas, jelas, dan disertai gambar 

yang menarik sehingga memudahkan 

responden dalam memahami materi yang 

diberikan. Selain itu, booklet dapat dibaca 

berulang kali sehingga responden memiliki 

kesempatan untuk mempelajari kembali 

materi yang belum dipahami. Oleh karena 

itu, media booklet merupakan salah satu 

media pendidikan kesehatan yang efektif 

untuk meningkatkan pengetahuan remaja 

putri mengenai kesehatan reproduksi. 

Pengetahuan sangat erat dengan Pendidikan 

maka, orang tersebut akan semakin luas 

pula pengetahuannya. Pemberian booklet 

yang dilakukan memberikan pengaruh 

langsung kepada siswi sehingga siswi 

langsung mengetahui mengenai kesehatan 

reproduksi. oleh karna itu sengat penting 

adanya pemberian informasi melalui 

pemberian booklet sehingga remaja 

mengetahui pentingnya menjaga kesehatan 

reproduksi (Widayati, 2023). Namun 

demikian, masih terdapat 1 remaja (4,2%) 

yang memiliki pengetahuan kurang setelah 

diberikan intervensi. Berdasarkan hasil 

rekapitulasi kuesioner, skor terendah 

berada pada pernyataan nomor 4 mengenai 

mekanisme organ reproduksi.  

Peneliti berpendapat bahwa 

peningkatan pengetahuan setelah 

pemberian booklet terjadi karena media 

booklet mampu menyampaikan informasi 

kesehatan reproduksi secara sistematis dan 

mudah dipahami oleh remaja. Adanya 

kombinasi antara teks dan gambar 

membantu responden lebih mudah 

memahami materi yang sebelumnya belum 

diketahui. Selain itu, karakteristik remaja 

yang memiliki rasa ingin tahu tinggi 

membuat mereka lebih tertarik membaca 

booklet sehingga informasi yang diberikan 

lebih mudah diterima dan diingat. Namun 

demikian, masih terdapat yang memiliki 

pengetahuan kurang, yang dapat 

disebabkan oleh perbedaan kemampuan 

individu dalam menerima, memahami, dan 

mengingat informasi yang diberikan. Selain 

itu, materi yang berkaitan dengan proses 

kerja organ reproduksi memerlukan 

pemahaman yang lebih mendalam karena 

tidak dapat diamati secara langsung dan 

bersifat lebih kompleks dibandingkan 

materi perubahan yang dialami secara fisik 

oleh remaja. Dengan meningkatnya 

pengetahuan tersebut, diharapkan remaja 

putri mampu menerapkan perilaku yang 

lebih baik dalam menjaga kesehatan 

reproduksinya serta dapat mengambil 

keputusan yang tepat ketika menghadapi 

masalah kesehatan reproduksi.  

Berdasarkan Health Belief Model 

(HBM), perubahan pengetahuan terjadi 

ketika individu menyadari kerentanan 

(perceived susceptibility) dan keseriusan 

(perceived severity) suatu masalah, 

memahami manfaat (perceived benefits) 

dari tindakan pencegahan, serta menyadari 

hambatan (perceived barriers) yang 

mungkin menghalangi Tindakan. 

Pengetahuan seseorang akan meningkat 

apabila individu tersebut mendapatkan 

informasi yang cukup dan berulang (Gasper 

, 2025). Penelitian ini sejalan dengan 

(Riana, 2024) yang menyatakan bahwa 

edukasi menggunakan media booklet dapat 

meningkatkan pengetahuan kesehatan 

reproduksi secara signifikan pada remaja, 



 

media hakikatnya adalah alat bantu 

Pedidikan ntuk mempermudah penerimaan 

edukasi 

Gambaran Sikap Remaja Putri Dalam 

Menjaga Kesehatan Reproduksi 

Sebelum dan Sesudah diberikan Media 

Edukasi Booklet 

Berdasarkan hasil penelitian 84 

siswi menunjukkan bahwa sebelum 

diberikan media edukasi booklet sebagian 

besar remaja putri di SMAN 3 Bangkalan 

memiliki sikap cukup sebanyak 70 orang 

(83,3%) Berdasarkan hasil rekapitulasi 

kuesioner, skor terendah dapat pada 

pernyataan no. 4 mengenai mekanisme 

fungsi organ reproduksi Perempuan. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar remaja 

putri belum memiliki sikap yang baik 

mengenai mekanisme fungsi organ 

reproduksi Perempuan sehingga cenderung 

memberikan respons negatif terhadap 

perubahan tubuh yang dirasakan remaja. 

Peneliti berpendapat bahwa rendahnya skor 

pada pernyataan tentang perubahan tubuh 

yang dirasakan remaja, menunjukkan 

bahwa remaja kurang memahami 

mekanisme organ reproduksi Perempuan. 

Hal ini dapat disebabkan oleh pembahasan 

mengenai perubahan fisik saat pubertas 

sering dianggap sebagai hal yang sensitif 

sehingga remaja merasa malu atau enggan 

untuk bertanya ketika mengalami 

perubahan pada tubuhnya. Akibatnya, 

remaja cenderung memperoleh informasi 

dari teman sebaya atau media sosial yang 

belum tentu memiliki kebenaran ilmiah. 

Apabila pemahaman mengenai perubahan 

tubuh tidak ditingkatkan, maka dapat 

menimbulkan kesalahpahaman, 

kecemasan, bahkan sikap yang kurang tepat 

dalam menjaga kesehatan reproduksi. 

Menurut teori Notoatmodjo (2014), 

pembentukan sikap tidak hanya 

dipengaruhi oleh pengetahuan tetapi juga 

oleh pengalaman pribadi, lingkungan 

sosial, media informasi, dan pengaruh 

orang-orang di sekitarnya. Oleh karena itu, 

meskipun remaja telah mengetahui 

pengertian kesehatan reproduksi, sikap 

yang ditunjukkan belum tentu sepenuhnya 

positif apabila belum didukung oleh 

informasi yang memadai dan lingkungan 

yang mendukung. 

Setelah diberikan edukasi 

Berdasarkan hasil penelitian remaja putri 

Sebagian besar memiliki sikap yang baik 

yaitu (76,2%). Hal ini menunjukkan bahwa 

responden memiliki sikap yang baik 

mengenai pertumbuhan dan perkembangan 

remaja. Pengetahuan yang baik tersebut 

berpengaruh terhadap pembentukan sikap 

yang baik karena remaja mampu 

memahami pertumbuhan dan 

perkembangan remaja yang berdampak 

pada kesehatan reproduksi yang baik. 

Setelah diberikan booklet, informasi yang 

diterima responden menjadi lebih lengkap 

dan terstruktur sehingga semakin 

memperkuat pemahaman yang telah 

dimiliki sebelumnya. Akibatnya, sikap 

positif remaja terhadap kesehatan 

reproduksi juga mengalami peningkatan. 

Peneliti berpendapat bahwa peningkatan 

sikap remaja putri setelah diberikan media 

edukasi booklet terjadi karena 

bertambahnya pengetahuan yang dimiliki 

responden mengenai kesehatan reproduksi, 

yang menandakan bahwa siswi telah 

memahami konsep dasar kesehatan 

reproduksi dengan baik. Setelah diberikan 

booklet, pemahaman tersebut semakin 

diperkuat melalui informasi yang lebih 

lengkap, sistematis, dan mudah dipahami 

Menurut Elaboration Likelihood 

Model (ELM), sikap bisa berubah jika 

seseorang mendapatkan informasi baru atau 

pengalaman yang membuat mereka 

memikirkan hal itu dengan serius. Media 

booklet dinilai efektif dalam memperkuat 

pemahaman dan membentuk sikap yang 

lebih baik terhadap pentingnya menjaga 

kesehatan reproduksi. Penelitian ini sejalan 

dengan (Febriyani , 2024) Peningkatan 

sikap siswi menunjukkan bahwa media 

edukasi booklet mampu membantu remaja 

memahami pentingnya menjaga kesehatan 

reproduksi. Informasi yang diberikan 

melalui booklet membuat siswi lebih sadar 

mengenai pentingnya menjaga kebersihan 



 

organ reproduksi, menjaga pola hidup 

sehat, dan menghindari perilaku yang dapat 

membahayakan kesehatan reproduksi 

Gambaran Tindakan Remaja Putri 

Dalam Menjaga Kesehatan Reproduksi 

Sebelum dan Sesudah diberikan Media 

Edukasi Booklet 

Berdasarkan hasil penelitian 84 

siswi menunjukkan bahwa sebelum 

diberikan media edukasi booklet sebagian 

besar remaja putri memiliki tindakan cukup 

sebanyak 67 orang (79,8%). Berdasarkan 

hasil rekapitulasi kuesioner, skor terendah 

terdapat pada pernyataan no 7 dan 8 

mengenai macam-macam penyakit IMS 

dan cara mengatasi masalah kesehatan 

reproduksi. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa masih terdapat remaja putri yang 

belum menerapkan perilaku menjaga 

kebersihan organ reproduksi secara 

optimal. Penggunaan pakaian dalam yang 

lembab dalam waktu yang lama dapat 

meningkatkan kelembaban area genital 

sehingga memudahkan pertumbuhan 

bakteri dan jamur yang berisiko 

menyebabkan keputihan, gatal, iritasi, 

maupun infeksi pada organ reproduksi. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian 

remaja belum menyadari pentingnya 

menjaga kebersihan area reproduksi 

sebagai salah satu upaya pencegahan 

masalah kesehatan reproduksi. Menurut 

hasil wawancara dengan salah satu siswi, 

kebiasaan tersebut terjadi karena aktivitas 

sekolah yang berlangsung full day hingga 

sore hari sehingga siswi merasa lelah dan 

cenderung menunda untuk mengganti 

pakaian dalam meskipun sudah terasa 

lembab. Kondisi kelelahan akibat aktivitas 

sekolah yang padat dapat menyebabkan 

remaja kurang memperhatikan kebersihan 

diri, termasuk kebersihan organ reproduksi. 

Padahal, penggunaan pakaian dalam yang 

lembab dalam waktu lama dapat 

meningkatkan kelembaban area genital 

yang berisiko menyebabkan keputihan, 

gatal, iritasi, maupun infeksi pada organ 

reproduksi.  

Peneliti berpendapat bahwa 

tingginya skor pada pernyataan mengenai 

penggunaan pakaian dalam yang lembab 

menunjukkan bahwa sebagian remaja putri 

masih mengabaikan praktik kebersihan 

reproduksi akibat aktivitas sekolah yang 

padat, rasa lelah, dan kecenderungan 

menunda mengganti pakaian dalam. 

Meskipun sebagian siswi telah mengetahui 

pentingnya menjaga kesehatan reproduksi, 

pengetahuan tersebut belum sepenuhnya 

diwujudkan dalam tindakan sehari-hari. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa selain 

meningkatkan pengetahuan, diperlukan 

juga upaya untuk membangun kesadaran 

dan kebiasaan positif agar remaja mampu 

menerapkan perilaku kesehatan reproduksi 

secara konsisten dalam kehidupan sehari-

hari. 

Menurut Theory of Planned 

Behavior (TPB), perilaku dipengaruhi oleh 

tiga hal: sikap terhadap perilaku (apakah 

mereka merasa tindakan itu baik atau 

buruk), norma sosial (tekanan dari orang 

lain atau lingkungan), dan persepsi kontrol 

(apakah mereka merasa mampu 

melakukannya). Perubahan tindakan terjadi 

ketika ketiga hal ini berubah sehingga 

seseorang terdorong untuk bertindak sesuai 

yang diinginkan. Dengan kata lain, 

tindakan adalah hasil nyata dari sikap, 

lingkungan, dan keyakinan diri yang baru 

terbentuk. Seseorang yang memiliki 

pengetahuan dan sikap yang baik 

cenderung akan melakukan tindakan 

kesehatan yang baik pula (Notoatmodjo, 

2012). Penelitian ini sejalan dengan 

(Sulistina, 2024)  bahwa kurangnya edukasi 

kesehatan reproduksi menyebabkan 

tindakan remaja dalam menjaga kesehatan 

reproduksi masih rendah. Hal ini terjadi 

karena remaja belum memperoleh 

informasi yang memadai mengenai 

pentingnya menjaga kebersihan organ 

reproduksi, sehingga pengetahuan dan 

pemahaman yang dimiliki masih terbatas, 

Kurangnya tindakan tersebut kemudian 

berdampak pada remaja dalam kehidupan 

sehari-hari, seperti kurang tepat dalam 

menjaga kebersihan area reproduksi, 



 

kurang memahami cara pencegahan infeksi, 

serta rendahnya kesadaran terhadap 

pentingnya perilaku hidup bersih dan sehat.  

Tindakan remaja putri setelah 

diberikan media edukasi booklet sebagian 

besar berada pada kategori baik (65,5%) 

pada pernyataan no 4 mengenai mekanisme 

organ reproduksi perempuan. Hal ini 

menunjukkan bahwa setelah diberikan 

edukasi kesehatan reproduksi, remaja putri 

menjadi lebih memahami pentingnya 

menjaga kebersihan organ reproduksi 

dengan mengganti pakaian dalam yang 

lembab secara teratur. Pengetahuan yang 

diperoleh melalui booklet membuat 

responden lebih menyadari bahwa 

penggunaan pakaian dalam yang lembab 

dapat meningkatkan risiko terjadinya 

keputihan, gatal, iritasi, dan infeksi pada 

organ reproduksi. Namun demikian masih 

terdapat 2 remaja (2,4%) yang memiliki 

tindakan kurang berdasarakan hasil 

rekapitulasi kuisioner terdapat skor rendah 

di pernyataan no 8 tentang cara menjaga 

kesehatan reproduksi yang dapat 

disebabkan oleh perbedaan tingkat 

pemahaman, kebiasaan sehari-hari yang 

belum berubah, serta kurangnya konsistensi 

dalam menerapkan informasi yang telah 

diperoleh melalui booklet dalam kehidupan 

sehari-hari sadaran tersebut mendorong 

responden untuk mulai menerapkan 

perilaku yang lebih baik dalam menjaga 

kesehatan reproduksinya.  

Peneliti berpendapat bahwa 

peningkatan tindakan tersebut 

menunjukkan bahwa siswi mulai 

memahami cara menjaga kesehatan 

reproduksi dengan benar setelah diberikan 

edukasi menggunakan booklet. Sebagian 

besar remaja menjadi lebih memperhatikan 

kebersihan organ reproduksi, memahami 

pentingnya menjaga kesehatan reproduksi, 

dan mulai menerapkan perilaku hidup sehat 

seperti mengganti pakaian dalam secara 

teratur, menjaga area kewanitaan tetap 

kering dan bersih, serta menghindari 

kebiasaan yang dapat memicu infeksi. 

Namun demikian, masih terdapat sebagian 

kecil responden yang memiliki tindakan 

kurang dalam menjaga kesehatan 

reproduksi, yang ditandai dengan belum 

konsistennya penerapan perilaku 

kebersihan seperti kurang rutin mengganti 

pakaian dalam, masih menggunakan 

pakaian dalam dalam kondisi lembab, serta 

belum sepenuhnya memahami pentingnya 

menjaga kebersihan area genital setelah 

beraktivitas. Kondisi ini dapat disebabkan 

oleh kebiasaan sehari-hari yang sulit diubah 

dalam waktu singkat, kurangnya 

pengawasan, serta belum terbentuknya 

kesadaran yang kuat untuk menerapkan 

informasi yang telah diperoleh secara 

berkelanjutan. Oleh karena itu, perubahan 

perilaku tidak hanya dipengaruhi oleh 

peningkatan pengetahuan, tetapi juga 

dipengaruhi oleh kebiasaan, lingkungan, 

serta komitmen individu dalam 

menerapkan perilaku kesehatan reproduksi 

secara konsisten. 
Penelitian ini sejalan dengan 

(Sulistina, 2024) yang menyatakan 

pendidikan kesehatan dibantu media 

booklet memberikan pengaruh signifikan 

terhadap perubahan tindakan remaja dalam 

menjaga kesehatan reproduksi karena 

informasi yang diberikan mudah dipahami 

dan dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Media booklet sangat efektif 

digunakan pada remaja karena memiliki 

tampilan yang menarik, mudah dipahami 

Pengaruh Media Edukasi Booklet 

Terhadap Pengetahuan Remaja Putri 

Dalam Menjaga Kesehatan Reproduksi 

Berdasarkan hasil tabulasi silang 

didapatkan hampir seluruhnya remaja putri 

memiliki pengetahuan cukup pada saat Pre 

Test yaitu sebanyak 73 orang (86,9%), 

setelah dilakukan pemberian media edukasi 

booklet kemudian dilakukan penilaian Post 

Test hampir seluruhnya remaja putri 

memiliki pengetahuan baik yaitu sebanyak 

72 orang (85,7%). Berdasarkan uji statistik 

non parametrik Wilcoxon dengan 

menggunakan SPSS diperoleh p-value < α 

(0,000 < 0,05), H1 diterima yang artinya 

ada pengaruh media edukasi booklet 

terhadap pengetahuan remaja putri dalam 



 

menjaga kesehatan reproduksi di SMAN 3 

Bangkalan.  
Menurut peneliti pemberian media 

edukasi booklet memiliki pengaruh yang 

baik terhadap peningkatan pengetahuan 

remaja putri mengenai kesehatan 

reproduksi. Setelah mendapatkan edukasi 

melalui booklet, remaja menjadi lebih 

memahami informasi mengenai pengertian 

kesehatan reproduksi, cara menjaga 

kebersihan organ reproduksi, serta upaya 

pencegahan masalah kesehatan reproduksi. 

Informasi yang disajikan secara ringkas, 

sistematis, dan dilengkapi gambar membuat 

materi lebih mudah dipahami dan diingat 

oleh responden. Selain itu, booklet dapat 

dibaca berulang kali sehingga membantu 

remaja mengingat kembali informasi yang 

telah diberikan. Oleh karena itu, media 

booklet menjadi salah satu sarana edukasi 

yang efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan remaja putri tentang kesehatan 

reproduksi.  

Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Farika, 2022) dengan 

menggunakan uji wilcoxon didapatkan hasil 

sig < α (= 0,05) yaitu (0,000 < 0,05) yang 

artinya ada pengaruh media booklet 

terhadap pengetahuan. Penelitian lain yang 

dilakukan (Hutasoit, 2023) dari hasil uji 

Wilcoxon menunjukkan terdapat pengaruh 

pendidikan kesehatan menggunakan media 

booklet untuk meningkatkan pengetahuan 

remaja putri tentang  (p value = 

0,001<0,05). menunjukkan media booklet 

sering digunakan sebagai intervensi 

edukasi karena terbukti mampu 

meningkatkan pengetahuan siswi. 

Pengaruh Media Edukasi Booklet 

Terhadap Sikap Remaja Putri Dalam 

Menjaga Kesehatan Reproduksi 

Berdasarkan hasil tabulasi silang 

didapatkan hampir seluruhnya remaja putri 

memiliki sikap cukup pada saat Pre Test 

yaitu sebanyak 70 orang (83,3%), setelah 

dilakukan pemberian media edukasi 

booklet kemudian dilakukan penilaian Post 

Test hampir seluruhnya remaja putri 

memiliki sikap baik yaitu sebanyak 64 

orang (76,2%). Berdasarkan uji statistik 

non parametrik Wilcoxon dengan 

menggunakan SPSS diperoleh p-value < α 

(0,000 < 0,05), H1 diterima yang artinya 

ada pengaruh media edukasi booklet 

terhadap sikap remaja putri dalam menjaga 

kesehatan reproduksi di SMAN 3 

Bangkalan. 

Menurut peneliti media edukasi 

booklet memberikan pengaruh yang baik 

terhadap pembentukan sikap positif remaja 

putri mengenai kesehatan reproduksi. Sikap 

remaja mengenai kesehatan reproduksi 

meningkat karna tercipta dari pengetahuan 

yang baik sehingga membentuk sikap yang 

lebih baik dalam menjaga kesehatan 

reproduksi. Remaja yang memahami 

pentingnya menjaga kesehatan reproduksi 

akan lebih mudah menerima, menghargai, 

dan menyetujui berbagai perilaku yang 

mendukung kesehatan reproduksi.  

Sejalan dengan penelitian 

(Alviatussyamsiah, 2024) dengan 

menggunakan uji wilcoxon didapatkan hasil 

sig < α( =0,05) yaitu (0,000 < 0,05), yang 

artinya ada pengaruh media booklet 

terhadap sikap remaja putri sehingga media 

booklet lebih efektif untuk meningkatkan 

pengetahuan, sikap, dan perilaku remaja 

putri. peningkatan sikap remaja putri 

setelah diberikan media edukasi booklet 

terjadi karena adanya peningkatan 

pengetahuan yang dimiliki responden. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebelum diberikan booklet sebagian besar 

responden memiliki pengetahuan dan sikap 

pada kategori cukup, sedangkan setelah 

diberikan booklet sebagian besar responden 

memiliki pengetahuan dan sikap pada 

kategori baik. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa pengetahuan yang baik menjadi 

dasar terbentuknya sikap yang baik. 

Semakin banyak informasi yang dipahami 

remaja mengenai kesehatan reproduksi, 

maka semakin positif pula sikap yang 

ditunjukkan dalam menjaga kesehatan 

reproduksi. Oleh karena itu, media booklet 

tidak hanya meningkatkan pengetahuan, 

tetapi juga berperan dalam membentuk 



 

sikap positif remaja putri terhadap 

kesehatan reproduksi. 

Pengaruh Media Edukasi Booklet 

Terhadap Tindakan Remaja Putri 

Dalam Menjaga Kesehatan Reproduksi 

Berdasarkan hasil tabulasi silang 

didapatkan hampir seluruhnya remaja putri 

memiliki tindakan cukup pada saat Pre Test 

yaitu sebanyak 67 orang (79,8%), setelah 

dilakukan pemberian media edukasi 

booklet kemudian dilakukan penilaian Post 

Test sebagian besar remaja putri memiliki 

tindakan baik yaitu sebanyak 55 orang 

(65,5%). Berdasarkan uji statistik non 

parametrik Wilcoxon dengan menggunakan 

SPSS diperoleh p-value < α (0,000 < 0,05), 

H1 diterima yang artinya ada pengaruh 

media edukasi booklet terhadap tindakan 

remaja putri dalam menjaga kesehatan 

reproduksi di SMAN 3 Bangkalan.  

Menurut peneliti peningkatan 

tindakan siswi terjadi karena adanya 

perubahan pengetahuan dan sikap setelah 

diberikan edukasi menggunakan media 

booklet, media booklet membantu siswi 

memahami langkah-langkah menjaga 

kesehatan reproduksi melalui informasi 

yang mudah dipahami dan dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

adanya edukasi kesehatan melalui booklet, 

remaja putri menjadi lebih sadar akan 

pentingnya menjaga kebersihan dan 

kesehatan organ reproduksi sehingga dapat 

menerapkan perilaku hidup sehat secara 

mandiri. 

Sejalan dengan penelitian 

(Alviatussyamsiah et al., 2024) dengan 

menggunakan uji wilcoxon didapatkan hasil 

sig < α( =0,05) yaitu (0,000 < 0,05), yang 

artinya ada pengaruh media booklet 

terhadap tindakan remaja putri sehingga 

media booklet lebih efektif untuk 

meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 

perilaku remaja putri. 

KESIMPULAN 

a. Pengetahuan remaja putri dalam 

menjaga kesehatan reproduksi sebelum 

diberikan media edukasi booklet 

sebagian besar berada pada kategori 

cukup, sedangkan setelah diberikan 

media edukasi booklet sebagian besar 

berada pada kategori baik. 

b. Sikap remaja putri dalam menjaga 

kesehatan reproduksi sebelum diberikan 

media edukasi booklet sebagian besar 

berada pada kategori cukup, sedangkan 

setelah diberikan media edukasi booklet 

sebagian besar berada pada kategori 

baik. 

c. Tindakan remaja putri dalam menjaga 

kesehatan reproduksi sebelum diberikan 

media edukasi booklet sebagian besar 

berada pada kategori cukup, sedangkan 

setelah diberikan media edukasi booklet 

sebagian besar berada pada kategori 

baik. 

d. Ada pengaruh media edukasi booklet 

terhadap pengetahuan remaja putri 

dalam menjaga kesehatan reproduksi di 

SMAN 3 Bangkalan berdasarkan uji 

Wilcoxon dengan nilai p-value = 0,000 

(<0,05). 

e. Ada pengaruh media edukasi booklet 

terhadap sikap remaja putri dalam 

menjaga kesehatan reproduksi di SMAN 

3 Bangkalan berdasarkan uji Wilcoxon 

dengan nilai p-value = 0,000 (<0,05). 

f. Ada pengaruh media edukasi booklet 

terhadap tindakan remaja putri dalam 

menjaga kesehatan reproduksi di SMAN 

3 Bangkalan berdasarkan uji Wilcoxon 

dengan nilai p-value = 0,000 (<0,05) 

SARAN 

a. Saran Teoritis 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai 

sumber referensi untuk penelitian lebih 

lanjut mengenai media edukasi 

kesehatan dalam meningkatkan 

pengetahuan, sikap dan tindakan 

kesehatan reproduksi pada remaja. 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 



 

mengembangkan penelitian dengan 

menggunakan media edukasi lain yang 

lebih variatif dan inovatif untuk 

meningkatkan pemahaman dan sikap 

remaja terhadap kesehatan reproduksi. 

Peneliti juga bisa menekankan 

pentingnya media edukasi cetak seperti 

booklet dalam pendidikan kesehatan di 

kalangan remaja. 

 

b. Saran  Praktis 

1. Bagi Peneliti 

Diharapkan peneliti dapat 

mengembangkan metode edukasi 

berbasis media lain yang lebih menarik 

dan mudah diakses oleh remaja, seperti 

media sosial atau aplikasi edukasi 

kesehatan berbasis digital. Peneliti 

selanjutnya juga bisa 

mengkombinasikan metode edukasi 

daring dan luring serta melakukan 

evaluasi berkala untuk mengukur sejauh 

mana pengetahuan, sikap dan tindakan 

kesehatan remaja berkembang. 
2. Bagi Institusi  

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi 

sumber informasi yang berguna bagi 

pihak sekolah untuk mengaplikasikan 

pendidikan kesehatan reproduksi yang 

lebih efektif melalui media edukasi yang 

tepat. Penelitian ini juga diharapkan 

dapat menjadi bahan ajar tambahan  bagi 

sekolah dalam merancang program-

program kesehatan yang dapat 

membantu remaja dalam memahami 

pentingnya menjaga kesehatan 

reproduksi sejak dini. 

3. Bagi Remaja  

Diharapkan remaja putri lebih aktif 

dalam mengakses dan mencari informasi 

mengenai kesehatan reproduksi, serta 

memanfaatkan media edukasi seperti 

booklet, internet, dan media sosial 

sebagai sarana untuk meningkatkan 

pengetahuan dan menjaga kesehatan 

reproduksi. Dengan pemahaman yang 

lebih baik, remaja putri dapat menjaga 

kesehatan reproduksinya dengan lebih 

optimal dan mencegah masalah 

kesehatan reproduksi di masa depan. 
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